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I. PENDAHULUAN

Dalam konteks sistcm administrasi

ncBara. leran kepemimlrintn a!4141\'r

negara menjadi sangal penling, karcM
diyakini scbagai faktor penentLl arah

peialanaD suaiu bangsa. Walaupun

kepemilrpinan bukln sesuxtLr -\ang ba ,

nemun masih dibutuhkan kajian oleh para

teoitisi, praktisi, politisi bahkan

untuk mclal{ukan kontrol lerhadap pcdlaku

warga sehingga pr oscdlrmya berbelitbelii
dan rumit. Kemudian penyclcnggaraan

pelayanan luga maslh sargat dipengarulr

oleh hubungal perlemanan, kesamaan

afiliasipolitik, etnis dan agama (D\\,iyanio

dkk,2003:6).
Menurut Kallasasmita (daLam

Basuki. http/ryEgiabusJd.),
lanlangan besar yang dihadapi administl asi

publik di hampn semuu negara adalah,

prevalensi dari patologi birokrasi, yaitu

mengingaiunlum.
kepeminrpinan mcrupakan pqan sfratejik

daiarn tatanan organisasi.

Kurangnya pcrhatian terhadap

lclo llasi pada aspek kepemimpinan
aparirtur negara, menjadikaD relormasi
administrasi negam yang selana ini
berfokus pada perbaikan kualitas SDM
apantur, kelembagaan den sistcn sefia

tatalaksann. belum mampu membe kan

sumbangan,vang siglifikan. Sebagaimana

hasil kajian Peters (2003: 2), bahwa

rcformasi dan pcningkalan kherja
organisasi meniliki korelasi yang

signihkan denga[ kepemimpinan dan

konpetensi para penimpin organjsasi

pc cmltah dan duria usaha.

Patologi birokrasi mulai masl orde

baru hingga kini, sepeni pungli, korupsi.

kolusi. ncpotisme (KKN). diskriminasi
pelayanan. prosecfuualisnrc dan bcrbagai

macam l(cgiatan yang tidak efektif dan

efisien, yang merunjukkan lcl?ulxkrya
pelayamn publik oleh aparatur pemerinlah.

pe11u diatasi. Dwiyanto (1997)

mengemnkakan bahwe proscdu dan eiika
pclayanan )ang bcrkcmbarg dalam
birokrasi pemerintahan sejak zaman

kolonial, sangat jauh dari nilai nilai dan

pmktek yang merghargai \rrarge negria
sebagai $arga negara ]ang berdaulat.

Proscdur pelayanan tidak dibuat urtuk
mempemrudah pela_vanan, tetapi lebih

mengulamakan

kepentingan sendiri (se[-seni]tgj,
llrcnlpcrtahankan slrtus {uo dan resisten

terhadap perubahan, cenderung terpusat

lcentrulize,, dan dengan keuenangannya
yang besar seri[gkali memanlaalkan
kewenangan itu untuk kepenringan sendiri.

Patologi birokmsi tersebutlah yang harxs

dire fomasi. Maka de ngan demikiar,
sebuah pertanyaan yang muncul dari
dinamika adniristrasi publik tcrscbui
adalah bagaimanakah mengoptimalkan
pelayanan publik pada biloloasi melalui
pendekalan kepemimpinan yang lepat l

Afilkel ini encoba untuk mengkaji
pentingnya kenmnculan pemimpin yang

mampu melayani, dengan rnenerapkan

kombinasi atas tiga pola kepemimpinan

masa depan secara lebih baik. Tiga pola

kepemimpinan itu antara lain pola

kepenimpinan
transaksional dan primal. Kciiga pola

kepelninpinan tersebut sec a teoritik
mampu crcformasi biroklasi scbagai

olganisasi pelayanan publik melalui upaya

pembenahan htcmal organisasi.

II. KAJL\N LITER-dTUR
A. Sumbangsih Teori Administrasi

Negara BerYarrasan NIasa Depan
Dalam perspektif administrasi

ncgara. minpi masyalakai adalah



munculnF pcmin1pln yang nrmpu
mcmbaia perubahan dan bcrkcnampuan
mengelola mfonnasi sefia menciptakan
produktivitas pega\tai _\,ang bcrbasrs ilmu
pengeiahuan. Maka para pemimpin di
lilgkLLngan ap.uaiul ncgale yang

hakikah,va erLrp*an aktor utarna dan
panutan. harus mclakukan pcrubahan-

pcrubehan

menerima pembahan sebagai scsualu yang

rvajar.

Dengan kaia lain, teori ini
berpendapat bah$,a diperlukan sosok

hcpcmimpinan .vang dapat menbawa
organisasi kepada pcrubahan. yang mampu

rnenciplakan masa depan bagi organisasi
yang dipimpurnya. Meskipui teorFteori
tentang ,rrrre focl$ed argdnizdtian fit
belLm sepenuhDya be*cmbang, namun hal

iri merupakalr tuntutan organisasi di dalenl
globalisasi. yang mencakup penyebaran

nilainilai politik yang dipandang berlaku

universal, scpcrli penghormatan tclhadap

hak-hak asasi manusia (HAM),
dcmokratisasi. nilai-nilai kcpc c ntahan

l,ang baik, dan sebagainya. H.r1 lain )ang
perlu dipcrhalilan jug.r adalah bahrva

proscs globalisasi meDuorut pcrubahan

,lllidrcl dan kemimplran yang olch Moran
dal1 Rieser,berser (2003: 66). disebu!

sebagat globoI co petencie!.

B. Kepemimpinan \Iasa Depan
Kcpemimpinan sebagai inti

manajemen, mcmilki pemn sentral dalam

tataran keberlangsungan organisasi.

Penrimpin meqadi pcnggqak, pendoron.c.

dalam pendekalan

kepemimpinan ] ang

kepemllnpina11 yanS dipcrgunakan.

Apabila ditinjau dari ditnensi

te )part1l. globalisasi mcngakibarkan
proses adninisrasi negar-a belkembang

dengan ccpat dall dinamis, sehingga

kctidakmarnpuan seorang adldnistntor
dalanr rnengantisipasi perkcmbangan yang

akan teiadi mengakibatk.!n kctcrtinggalan.
Oleh karena iiu, \\a\\,l]-san ,/rrnrli.
mcftrpakan sal.$ satu kualitas _vang mcqadi
tuniutan di rDasa k[ri. N{aka dari itu, proses

ad inistlasi tidak seharusnya dilihal
senlata mata dari perspektil uaktu masa

sckarang. akan terapi harus menganlisipasi
proses penrbal'lan vang lerjarli di masa

depan.

Salah sarlr manilestasi dari
pcrLerrbangan penikilan _vang dimaksud

telsebut, \aitu dikembangkannya teod
ad inistrasi negara yang benvalvasan jauh

ke depan, diantaranya lrrllang far\tard
Jocused arydni:otiotl (IIarycr, 2001: 291).

AsrnDsi yang mendasari teori ini adalah
perubahan-perubahan prirsipil yang

sed gkali terjadi sec a cepat memerlukan

pelindung. pehyan

dan pctmasalahr.

pcnanggungjauab berbagai aktivil,ti
orgenisasional. Sehingga pcminpin haru.
manpu lllcngcnali secara tepat dar ulul:
mengen:ri djrinla nEuprm kondisi dr:l
aspirasi asyalakat )ang dipimpinn):.
peltcmbangan

Kepemirnphan visioner rnelniliki tiga
kemampuan, vekni pefiama, mampu

nclihat perubahan scbagai pehrang dan

buhan ancaman. Kedua- m npu melihat
kebutuhan akeD perubahan pada saat

posisnl),a di dalan di ensi temporal nusih
bemda di dalam kekinian. Ketiga. mampu

cnciptakan iklim dinana bawahan dapat

lingkltngan stratejik yang dihadapi dali:r:
bcrbag.ri bidang kehidupan serta paradicr::
dan sistcn ndlninistrasi dimana i.,r berper:::
Untuh ilu seliap pen mpii tidak har'.:
harLrs memcnuhi kompetensi a:
kualifikasi tcrlentu. namun lebih dari ::-
harus merjadi agen perubahan yang |rni-



l)c[gan kala 1ain, penrimpin harus mampLt

mengkombinasjkan berbagai potensi dit i

yang dimiliki dcngan kondisi asyarakat

dan pcrkcmbangan lingkungan i c al

auplln ekstcmal Yang senanliasa

mengalami perubahan.

Pemir,T pin menjadi "srper", karena

rnen liki kekualan dan kearifa[ terhadap

semue orang dengan membantu

bawahalrnya unuk menyalurkan seluuh

kemampuaDnya dengan bark. Urliuh itu,

peran kepemimPir:ral lnasa dePan

seharusnya tidak hanyx belada di puncak

organisasi tetapi juga harus rrampu belada

di bawah bersama-sama seluruh sumber

dayr olganisasi untuk bcrgerak maju

sciring perubahan $ aktu dan iuntutan

lingkuluan. Menurut McFarland (2002i l'1-
35). pada cra sekarang kepemimpinan

diibaratkan sebagai mala uang. Scbagai

suatlr n trl uaog. maka kcPemimpinan

harN diin\.estas <an uniuk mcmbangxn

rnggola organisasi. Kinerja organisasi

publik itu harus dioptimalkan nrelalui

tlansfonnasi kepemimpinan.

Proses transfolrnasi bennaksud

merrj:d[.. r, ktperrunrpi'.-" LIJ - rr .. drL

orgalisasi menjadi lcbli bennakna.

Kepemimpinan -vang bermakra nedadi
penLing karena kependmpiDan itu mcmbual

suatu perbedaan yang nuncul dalam

kehid par pada pengj|ut, di dalam suatu

kclompok atau organisasi. Contoh

kepenimphan ),ang bcrmal<na vaitu kctika

;er irpir n'an pu n e nbrnl.r n_eryLr"ng:

hcraguan dal1 kctidakpastian dalaru hidup

b.,r dhd.r. \. pJ l.r .u.arr'cl''rrrr'nd"krtr-
tindakan kons(uktil ]ang ntnggunakan

kr^uotrtl *rl::'r' .o..r. 1rr'9 lonp cl.
untL& mencapai trluan dxn sasala konkit
jangka panjang. Tetapi, pcmmpin

mclakukan lebih dari rtu, dergan

membcrikan alasrn-rlasan iang telas rlan

positii untul< suatu tujuan, tindakan, dan

pcncapaiannya. llulah arti pemimpin yang

memberi nlakna, dimana pala pemirnpil

menambahkan kcjelasan dan alahan bagi

kehidupan bawahan dan nNmbuat

kehidupan itu menjadi lebih berafii.

Bdkan lebih pcnting lagi, Para
pemimpir yxng baik akan membantLr

ba\.,,ahan bclajar membuat makna scndili

dalam kehidupan. Artinya, para Pemimpin
mengaiarkan bah\r'a bawahannye bisa

mengendalikan kehidupan dan

menciplakan maknanya scndili, melalui

tindakan-tindakannya sendiri. Singkat kata,

pemirnpin 1,ang baik untuk konteks masa

dcpan bukanlah pemirnpin yang

nenggunakan kekuatan dao ancamai untuk

memunculkan kepatuhan bawahan dalam

nlcmperoleh hasil. Namun pemimpin yang

saat pekerjaamva selesai dan tujuan

organisasi tercapai, para pengikut atau

ba$.ahannya akan berkala 'kani serldii
yang mengerjakan hal itul" (Sasbkin dar
Sashkir,20lliT).

Kepemimpinan )ang semacam rtlr

discbut oleh Coleman. BoFtzis dan

McKee (2006: ,1-5) sebegai kepeminpuan
yang meniliki resonansi! Yailu
k.pc111i1Dpinan ya[g cerdas secara emosi

yang mampu mcnguatkan dan

mc perparlang gema n.da dan darnpak

emosi kcpemimpinannta asuk dala r
scluflh qalbu a ggota or'ganisasi Dengln

dcmikian, kalaLtcristik pcninrpin )ang
dcmil(ian itulah yang menjadi kcbutuhan

publik nasa kini dan u uk rrrasa depan.

Bukan lagi pemimpin )ang benilai rrPel
karena memcrintah. berkharisina atlu
memiliki kekuatan tunggal. Publik

memerlukan pcmimpin yang ampu

mcmbantu para peluil(lrrnya Lultuk dapal

menjadi penimph bagj dir i rrercl<a sendir-i.

Dengen kaia lain, publlk memerlilkall



pemimpin,vang mampu mclayani bawahan

atau pengikutn),a.

TentLuya pemimpin ymg mampu

rnemberi kebermakraen bagi kehidupan

organisasi memiliki sejumlah karakle stik.

Karakter peminlplr dalan tuntutan asa

kjni tersebut harus memiliki sejumlah nilai
unggul yang disebut dcngan integritas.

l4enumt Bennis (1998r 23). pemimpin

halus memiliki tiga hal hieglitas, yaitu:

pengenalun diri, kenlusan, dd11

kedewasaan. Ketiga hal inilah yang dapar

membcdaka[ antara seo]'ang pemimpin

yang baik dengan pemimpin yang buruk.

Scmcntara Foglcman (dalam Shelton,

2002: 12) nengemukakan bahwa para

pemimpin bekerja dengan sumber rlaya

dasar lang sama. tetapi pemirnpin ],ang
baik dan atau buruk dibcdakan olch

kebemnian dan ketegul'En mcrcka,

kelangka kerja mereka dalam mengambil

keputusan- kcsctiaan dan komitmen mer eka

terhadep pengikutnya (rak)'ahya), )ang
memiljki karakter dan kepenrimpinan yang

memiliki resonansi.

C. Pendekatan-pendekatan untuk
l{cmahami Kepcmimpinan

dan biografi benar-benar menjadi

pendekatall palhg awal untuk mcmahami

kcpcmimpinan.

Kepribediarl para pemimpirl besar

banyak menjadi tema dalam studr-stuLli

hepemilnpinan. Nlisahya studi terhadap

kepribadian dan karakter Franklin

Roosclclt atau John I I(e rcdy yarg
menonjol. Studi-studi terbaru tentang

kepemi pilall sebagian juga berfohrs pada

perilaku para pemimpjn. Misalnla, banyak

yang lelah fiellgamali pedlaku Nlahalma

Gandhi, ,vang dengan perilaku pribadinya

telah memimph India menuju

kcnrrdckaannya. tscgitu pula dcngan

konteks kepemimpinan. seperti strategi

),ang dignnakan Ulysses S. Grant dalam

mcmimpin L,hio, lDcnujlr k.mcnangan
pacla Perang Saudara di Arnerika. Hal

khusus )ang menarik adalah

membandirylGn antala Grant sebagai

scorang pemimpin besar mililer dan Crart
sebagai seorang Presiden.

Kalegori kepribadian, pedlaku dan

l<ontcks siluasional demikian penting dalam

mempelajari kepelDimpina[ selama ratusa[
rahun. Dimana sejak awal abad 20 hhgga
separuh akhirnya para ilmu\lan sosial

mengawali dengan kepribadiall sebagai

penjelasan untuk kepeninpiian.
Kemudjan melihat perilal(ll perilaku dan

mencoba menjelaskannya. Dan terakhir,

mencad koDrplcksilas hontcks situasional

dalall suatu upaya untuk mcmahami

kepeni pinan secara rlniah.

Namun Sashkin dan Sashhin (2011:

l3) mengataka[ bah!{a untuk n1clihat

bagairnana kepemimpinan bekeia dan

bagairnana kepemimpinan itu meniadi
benar-benar pc11tirg, lidah cukup hanya

dengan mengamati sil:t-siiri atau perilaku

s:rja, atau hanya konteks siiuasi sc ata.

historis. sifat
kepemimpinan. perilaku kepemimpinan

dan konteks situasional kepemimpinan

lclah ilcdadi liga pcndckatan utaua yang

dipergunakan untuk mcnaharni

keFc impinan (Sashhin dan Sashkin.

2011: l1). Sifai kcpcmi pina, tclah

menladi sebuah subyek yang banvaL

drl(o1nc11tari se]ama ribuar tahun. Misahr],x

dari karya klasik Plutarch. seorrng penulis

asal Roma ying hidup di abad satu NIaschi.

Ia enulis s!'ja1ah kehidupan orang-orang

besar, vang masih banyak clibaca hingga

kini. Kcpc i pinan scbagai kepribadian



Karakter dasar seseor-ang memang relevan
untuk kepemimpinanj namun sifat
Lepribadian saja tidak cukup untuL
rnenicliskan atau mcmahaDi sifat dasxr

kepemimpinan. Perilakupcrilaku ],ang
diper ukr- bag. kepcn ,r.plrdn )J'det'e.ril
bukan sekedar keterampilan-keterampilan
senuta, nan'llllt pelilaku-pcrilaku juga

ditentukan secara bcrsama oleh karaktcl
pemimpin dan konteks situasional. Maka
untuk irenrahami sifat dasar

kcpcnitupinan. harus dikaji kctiga
pendekatan teGebut secara bersamaan.

),akni dengan mernadukannya sebagai

sebuah pendekatan kajian.

Selarra iri, kebanyakan teoli
kepemimpinan dan pcndekatannya

berfokus hanya pada satu elemen saja, atau
dalam beberapa kasus berlokus pada dua

dari tiga elenren yang ada. Ketiga aspek

ulan kcpcmimpinan: kepribadian,
perilahr dan konteks kcorganisasian, perlu
dipadukandrla langk! mengembangkan
pendekatan kepemimpinan yang mampu
menjawab iirntangan masa kini bcrLrpa

berkembanglya para ansgota organisasi

nenjadi lebih baik.

dikaji lebih dalam oleh Bass pada 191J5 dan
kemudia mengunmlkan secara l esni
kedua pola kepeminpinan tercebut scbagai

teori, lengkap dengan modcl dan
pengukura lya. Sedangkan kepemimpilan
prirral dikembangkan olch Coleman,
Bo).atzis dan McKce (2006: t) dalam
karyanlra -l"ng berjudul "Primal
Leatlership Redliring the Po*er of
E lotiandl Intelligetrce ', yang rdc dasarn)a
dari David N{cCleliand.

Delam mengupayakan pela-varum

publil yang sesuai dengan tuntuten dm
harapan masvarakat akan keadilan dan

respollsitivitas .vang baik, sudah \\,nktunya
pemimpin mengalami h.ansfurmasi
kepribadian dan ind:et. Pola
kepcninpinar transfornrasional diajukan
dalam rangka perbaika11 iLu. Pada

hcpcmirnpinan
trensfurmasional menunjuk pada prcses
membangun kon,itraen terhadap sasaran

organisasi dan memberi kepercayaan
kepada para pengikut Lutuk mencapai

hakekatn),a, pola

Kepemimpinan Transformxsional,
Transakional dan Primal dalam
Organisasi Publik

Teori kcpcmimpinan yeng

iukcmuka pada lnasa kini antam lah pola

D, Mcrrgurai Kon\rpsi

kcpenrimpinan

Burns
menjelaskan bahwa dalam pola
kepemimpinan transformasioral para
pemimpin da11 pengikutn],a saling
menaikkan dii ke tingkat moraliras dan

motivasi yang lebih tinggi, sepefii
kemcrdekaan, kcadilai dan kenanusiaan.
den bukan drdasarkan atas cmosi sepe i
kescrakahan, kecemburuan sosial aiaupun
kebencian. Sehingga hepemimpinan
iranslormesional dirancang untuk
memberdayakan orang agar menjadi lcbih
efektifdidalam olgenisasi, dcngen kara laitr
kepemimpinan ya g berdasarLan pdda
penberdayaan (Sashkin dan Sashmin.
2011: 172). Beberapa reoi kepcmimpinan
transfonnasio al jrg" mempelajari
bagaimana para pemimpin meogubah
budaya dan strulfiur organisasi agar lebih

kepemimpinan tftttlsdkiondl, dan
)repcmimpinan pri;zal. Pola kcpemimpinan
ttutn:Jontusia al dan o.qnsdkio dl
diiemukan alis dasar hasil kajian ilmuwan
bidang polirik bernama Burns pada 1978

dalam buhun)a _va g beljudul
"Leadenhip"- yang kcmudian direliti dan
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konsislendengan strategi manajemen untuk
mencapai sasaran organisasional,

Dengan demikian, pemimpin yang

menerapkan pola kepemimphan
transformasional mcngubah iingk_ungan,

otivesi, pole dan nilai-nilai kerja bagi
barvahar, agal lcbih mampu

mengoptimalkan kinerjanya dalam rangka

mcncapai iujuan organisasi dengan

menrpergunakan konsep penberdayaan

dall akses ierhadap inlo|masi sebagai modal

tindakanDya. Pelrimph transloruasional
mclalorkan lrarlr xing of risionatN

dinuna ia mampu menyadarkan

bawahannya agar nrmiliki pandangan

bahwa nilai-niiai ke{a merupakan aspck
penting dalam meningkatkan kebutuhan

pribadi ahan perubahan kc arah

kepentingan bersama. Dengan demikian.

n'nka antara pemimpin dan bawahan

tercipta suatu pandangan yang same akan

peniingnya menciprekan kcpcrcayaan,

komitmen, lolalitas dan rasa saling

menghargai dala mclaksanakan lugas
pelayanLrn publik.

harapan dengan jeias, khas dan iinggi dari
para pcngikutnya. Pada saat yang sama,

pemimpin translormasional menunjukkan
keyakinan aLan kcmampuall pala pcngikLLt

dalam lnencapei tujuan-tujuannye rlan

membcrdayakan para pengikul untuk
mengerjakannya Pemimpin
trallsfolmasio al bcrheti-hati dalam
mempemgakan perilaku yang konsisten

dengan visi yang tclah ditctapkan.

Pola kepemimpiran tl ansaksional

menekankan lransaksi perlirnpin dan

ba\r'aha[ Kcpemimpinan tmnsaksioral
mernungkinkan pemimpin memotivasi dall
mcmpcnga rhi bawaha[ dengan cara

trempertukarkan fen,.77-rl dengan kincrja
tertentu. Artirya, dalam scblrah transaksi

bawahall dijaqikan untuk diberi r€ual-,/
apabila mampu menyelesaikan fugasnya

sesuai dengan kesepakatan yang telah

dibuat bersama.

Alasan tersebut mendorong Bums
untuk mendefilisihan kcpcmimpinan
tla saksional sebagai bentuk hubungan

).ang mcmpefl[karkan jabaten atau tugas

tetentu jika bawahan nnmpu
mcnyclesaikar dengnn baik tugas tersebut.

Jadi, kepemimpinan transaksioml
menekankall proscs huhrngan perlukaran
yang bemilai ekonomis LLntLrk inenrenuhi

kebutuhall fisiologis dan psikologis sesuai

dengan konlrak yang telah mereka setului

bersama.

Dqlgan dcnikian, pemimpin

hansaksional harus rnemiliki ketanqgapan
yang baik terhadap minlt pribadi barvahan

den mampu meruluskan rewanl y ang baik

bagi barvahannya atas hilerjenya. Atas
dasar perjanjian atau kontraL bcrsama yang

dirumuskan dalam'lransaksi' tersebut.
pemimpin lransaksional harus pula mampu

meLakukan penga\\asan atau konltol alas

Pemilnpir
dikatakan oleh
(http:./iw$\v.stialan.ac.id.)

Basuki

memiliki
sejunrlah pcriiaku: berkharis a, dapat

menrpengaruhi idealisme. lnampu mernberi

tnotivasi yang irspiratil', dapat mendorong

inteleklualitas anggota olganisasi dan

mcmiliki pcrtimbangan hdividual.
Sedanskan llousc (1993: 8l)
mcngidcntifikasikaD bebe|apa pe|i1aku

khas yang digunakan oleh pam pemimpin

tmnsfonnasional anlara lair mencaknp

komunrkasi yang luar biasa dan

nlengesankan unluk rnembangkithan

nlotivasi para peDgihrtnya dalam

menjalankan visi bersama, nenunjukkan
pengorbanall dili yang bcrlujuan untuk
lencapai visi, mengekspresikan harapan-
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ki[eia bawahan dalam rangka

meminim,rlisir atau menghindari kesalahan

dan kcgegalan.

Lain pula halnla dengan pola

kepemimpinan p mal, yang dlkatakan

sebagai kepemimpinan yang memiliki

resonansi. Nlenurut Goleman, tsotatzis dan

McKcc (2006: 67), lcsonalNi adalah

pcrguatan atao penunjangan suala melalui

pemantulan atau melalLli getarar yang

sclaras, Analogi gelaran yang selaras untuk

marusia te{adi apabila dua olang secara

emosional berada di panjang gelombang

yang sama. salah satu tanda pemimpin

yang resonan adalah adanya schelompok

pcngikut yang bcrgctar dengan cncrgi

scmangat dan antusiasismc pemimpin. Clri
kepemitnpinal pflnal adalah l1remiliki

rcsonansi yang bcrfungsi mengualkan dan

memperlanjang nada danDak emosi

kcpcmimpinan. Semakin tinggi tirgkat
resonrnqi maka semakitl scdikit suara

gerak statis d i dalam irlteraksi mereka sebab

rcsonallsi pada dasarnya dapat mengurangi

gangguan suara pada suatu sislem.

Dengan demikian, semakin baik

pemimpin mclgelola dan nTengarahkai

pclasaan-perasaan cmosi bawalun, aLan

mcnuniukkan kecerdasan peminpin dalant

nrembanlu kclo11rpok nlencapai tujuan

organisasi. Di bawah bimbingan pemimpin

-vang cerdas secara en1osi, anggota

organisasi akan crasakan lingkat

kenyamanan )ang saling menguntungkan.

N.{crcka srling rie bagi ide, saling bclalar

satu sallra 1ain, menbuat keputusan

bersarna d2111 menlclcsaikan tugas belsama.

iucrcka iusa menrbentLrk ikalan emosiyeng

membanlu mclcka untuk tetap lc1fokus,

bal', or rerrg.rh-t<ngdh fcno"hlf be.'rr

dan kctidaleasiian.

Keteikalan cnDsi juga membuat

pekerjaan terasa lebih bermakna. Di sisi

lain, jika pemimpin tidak ber-r'esonansi bisa

saja baFahan hany- a mciakukan pekerjaai

dengan "cuhrp baik", tetapi tidak

memberlkan "].ang terbaik". Maka dari itu

resonansi bukan hanya berakar pada

suasana hati yang baik atau kemarnpuan

penlimpill untuk mengatakan sesuatu hal

dcngan benar, tetapi.juga Irada sekumpulan

kegialan yang terkoordinasi di dalam gaya

keperrimpinan.

Ketiga konscpsi mengenai pola

kepemimpinan masa depan te$ebut

menghantarkan pada pcmikiran bahwa

kcberhasilan scbuah organisasi akan sangat

dipengaruhi olch keberhasilan para

pemimpin mengendaiikan psikologisnya

dalam mcmbangun perkembangan anggota

organisasi yang dikombinastkan dengan

penggunaan kemampuan atau potensi

dirinya dalam keberimbangan.

E. Reformasi Kepemimpiran bagi

Pengoptimalan Pclayanan Publik di
Birokrasi

Pe baharnan buokasi sebagai

-pri" r<l"kL,krn te bd kar dar.

prn)'cnrpurnurn L,irokrr'i .e.uncs.hnlL

r,elrpLri er.oirl a.pck. r,itu 'to: rtur
hIr"],'i. organis,icr cerrcri]rl,h-lr.
Sta dctrd Operatia dl Procedltrc (SOP)

se rta sarane prasarana (Istianto, 20 I 1 : 1 5 2)

D-l.,nr rd0glr menbd-iun ker b.rlr k, ndi.'

b rokrn'i he "rah per(rril- t.

pen\c np.,rn.., r d.r_ .. lrbrhanrrn. .c.urr
dengan tujuan birokasi pemerintah yailu

penbcrilrr pe.d). r rn cubLi( )'1ng .erib.
'cr.rrur. l1n'"r 'e.r- efic.(' dr' elekt I
rnaka periu diarvali dengan penggunaan

pengkombinasian be$agai pedekatan

Lepenimpinan masa depan atau modern

sccara lebih baik.



Sumbcr da)_a rranusie pada

birokrasi perlu di ,p.q,",rdilig sebagai suatu

pelaksanaan standar yaDg dilakini dapat

Irelgubah pengetahuan seseorang.

mcngubah slkap nlental dan perilaku.

Tuniutan perubahan kileia aparatur

birokrasi dalam menghrdapi kornpleksitas
permasalahan dalam penyelenggaraan

birokrasi pencriffah de$,,rsa ini dapat

dilaln}kan tuelalui perubahaD pada 1)

kcdislplinan, 2) iiNa rnovasi, 3)
kompetensi. ,{) kreativitas. 5)
profcsionalisme, 6) kctanggapan i
respolNiveness, 7) ak.Lrnlabilitas, dan 8)
remunerasi. Kedclapan langkah perubahan

terscbut tcnnuat dalam karaktcdstrk iiga
pola kepemirnpinan dcparl
(kcpemimpinall transfonDasional.

transaksion.l dan prinral).

Kedisiplinan seringkaii
dikonotasikan dengan $.aktu,,vaitu
ketepatan dan ketaatan teftadap waktu.

Padahal secara tungsional, di ensi disiplin
waktu sesurgguhnya dapat dikembangkan

lerhadap aspek percncanaan. Disamping
ilLr, disiplir juga merupakan bagian dari
polcerminan nlolalitas seseorang yar€
tcrkait dengan koDitmen dan konsistensi.

Dikaiakan olch Istianto (2011: 155) apabila
laodasan kedisipliDaD sudah n1alnpLr

menjadi 'nilai' dao nampu terinteflulisasi
dalam dii, maka pcngaruh disiplin
terhadap pclalcanxan peke{aan akan
nreodorong peningkatan khclja aparatur
yang pada gilirannva akan mampu

meoi gkatkan produkti\itas organisasi dan
pcnerintahan. Maka suatu upaya reformasi
birokrasi dapat dilakukan dengan

mc ulainya scorang pimpinan membenrhr
kedisiplinan dilinya. dcngan memandang

disiplln sebagai sLLatu nilai yang

mencerminkan moralitasnye dalam
melaksxnakiul ftrrrgsi pelayanan publik.

Inovasi sering diprhami sebagai

hal hal yang berkritan dengan pencmuan

baru, yakni penemuan -vang ncrr.rpaken

hasil dari prakarsa l]iau kreati\ ita:
scscolang atau sekelompok orang. dala::
Nenghasilkan sebuah i(arya brru \t:::
rnerupaka[ pengenbangan dari su::-
prodnk aslinva atau nembuat scsuatu \a:-
banr sama sekali. Dcfinisi konsept:.
leNebut lebrll tcpat bila digunakan;:..
suatu karya leknologi fisil( yang nnrr..
dililat. Berbeda untuk fcnonena penLbs:::-

dalanr birokasi. maka inovasj Fi-:
relbrmasi administrasi Degara dilakL{:_
dalam pengelolaan kegiatan pembanr:,.::,:
yang sa1ua1 akseleratif Inovasi o: .
pcn)clenggaraan birokrasi selana ini n1:::
scbatas terapan. sepeti misalrva mr.: -
pemaofaatan leknologi inlornusi L:r.

mcningkatkan kelancaran pelaranan si::
online, pcnggunaan teknologi
conferent:e di instansi pemclintah. hr.:-:
penerapan privatisasi daiam model : :

prirdte pdtnletship dan Badan L:r: .-l
Umum (BLU). Inovasi sesunc,i-.. i
tlluupakan suatu cnergi besar -seseorang alau sekelompok orrns r:_-
berkemampuan untuk nriLi-. -

penvelenggaraan birokasi yang r,::- -

memberjlen stimulus bagi para ;::.: --
birokasi, baik secara indivi&ral r tr,--.:
secara organisasional. Dengan dc::, .-.
kaiian atas reformasi kcpcmimpin.: ,.--
dapat urmbcnahi penleli.::: :-:

BeIIanjut atas pentincn\a
inovasr dala reformasi blrolr.r\r
aspck kepemimpinin. inaka

inte'tme t petlr menjadi
pcmbangunan nasional, \an:
notabene selalu berkibla:
pc bangunan 1isik. Pendidik::r

2
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menuju pada pedngkatan kompeiensi yang

merupakan pengetahuan, keterampilan dan

kemampuan yang dihlasai oleh seseorang

yang lelah medadi bagian dari dirinya,

sehingga dapat melakLrkan perilaku-

pelilaL-u yang baik dalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorrknya
(McAshan dalam Mulyasa, 2004: 16).

Dengan demikian, hasil pendidikan akan

melahirkan manusia yang tidak hanya

pintar dalam arti me[guasai pengetahuan

dan keterampilan, tetapi juga sikap dan

periJakunya sesuai dengan bidang

profesinya.

Apabila diaplikesikan dalam

kehidupan bilokrasi, maka disamping harus

memenlrhi tulltutan pengabdian, loyalitas,
intcglitas dan disiplil1, aparatur birokasi
juga harus memiliki kompetensi sebagai

prioritas dalam kebijakan reformasi

birokrasi. Apalagi kelemahan aparatur

bfokasi di Indoncsia dilxtakan olch
lstianto (2011: 160) masih belunr

menunjukkan konsistensi altara
penguesaan ilmu pengetahuan dan keahlian

Cengan tuntutan ctika profcsi yang

=harusnya dilakukan, sehingga

relanggaran etika profesi masih sering

:erjadi, misalnla malpraktek dalam bidang
iedoktdan, flafia hukum dalam bidang

rukxm, ,?ore), poliric.t dalam bidang

politik. pc1ilaku rs,7t r€"&i,rg dar rindakan
nark up dalam bidang ekonomi. Dengan

demikian, korNistensi dalam etika prolbsi

harus dimilili dan dipegang lcguholchpala
apamtur biokasi terutema para pemimpin

organisasi yang rnemiliki kewenangan dan

kekuasaan yang muncul dali jabatannya.

Prinsip ctika profesi harus menjadi dasar

dalam melakukal tugas dan flingsi
organisasi pemerinlahan.

Langkah relomasi bilokasi
keempat adalah unsur keativitas pada

apamtur b okasi. Apabila aparatur

birokrasi sebagian besal memiliki
kompetcnsi yang cukup baik- maka detgan
sendirirya akan diikuti oleh kreativitas.

Sebab kreati\.itas itu melekat pada diri
seseorang yang memiliki pengetahuan dan

ketcrampilan yang luas, schingga ia

memilikibanyak ide dan gagasanbaru yang

mampu

meni[gkatkan produktivitasnya. Dengar
demikian, keativitas merupakarl

kemampuan yang dimiliki seseorang yang
juga berkaitan dengan sikap dan perilal-u

serta tindakannya dalam merespon ide-ide

dan gagasan serta pemikiran segar yang

berkembang (Istianto, 2011i 161).

Prcfesionalismc nrrupakan bentuk
ungkapen yang ditujukan bagi seseorang

yang memiliki kompetensi pada bidang
te(entu, beryikir sistematis, analitis,
menSlasai meloda dan teknik selta

kcmampuan penilaian yang tirggi. Maka
profbsionalisme merujuk kepada

kecocokan (/,r7c.rs/ antam kcmampuan

yang dimiliki oleh birokras; (hureducratic-

ca lpetence) de[gankebutuhan tugas 6ar&-
requirenent) selaku penyelenggala

pelayanan publik. Dengan demikian.

cdpacit\, building pada aparatur birokrasi
pemelintah perlu diwujudLan agar

memenuhi kriteria profesionalisme dan

kompetensi yang diinginkan.

Respot1siwne,9, atau daya tanggap

sebagai unsur keenam dalam reformasi

birokasi perlu dimilki oleh aparatur

birokasi terutama bagi unsur pimpinan

sebagai pa11utal1 alggota organisasi.

Responsiveness sesungguhnya melupakall
konsep yang struiegis dan nenurut Istia o
(2011: 16zl) bahkan dapat dikatakan bahwa

hakekat birokrasi yang esensi kcgiatannya
adalah memberikan pelayanan bagi

masyamkat, maka kepekaan atau

mengcmba[gkan dan
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ketanggapan atas tindaken pemerintah

terhadap problem masyarakat. menLpakan

jiwa dari birokasi.

Scdangkan akuntrbilitas dalan
kaji,rn orgaiisasi ncdadi obyek )ang
sanga! pcnting dan strategis pula sehhgga

menjrdi salah satu dari rangkaian job
.1rr.,?rio, organisasi. Secara umum,

targgung jalvab sqing dipahami sebagai

bentuk sikap dan tindakm yang harus

dilakukan termasuk resiko yang harus

ditedma sescorang karena kedudukall alau

iabatanny:r dalam sualu organisasi sesuai

dengan kewcnangan yang dimiliki. Dengan

demikian, tanggungja*ab yang melekat

pada scscorang individu, lcrutanla
pinpinan dalam organisasi. memiliki dLra

aspek yaitu aspek rangguBjawab yang

mclckar pada individu itu scndlri. dan

tanggngjawab yang bersifal kclcmbagaan.

Isrianto (2011: 165) nrnyatakan meskipun

pada kenyataann)a kcdua aspek

langgungjawab iersebut harusnya

dipisahkan, namun sccara moraljtas

keduanya saling berhimpiian. Sebab di satu

priak tanggungjauab yang dibebankan

secam individu pada seseornng peminDin

rdalah belkaitan dengan pera lya dalam

menjalankan ke\\,enangannya. sedangkan

secara kelembagaan adalah tc1 galtung pada

besar kecilnya keNcnangan yang dimiliki.
,Akan ictapi, individu tenebLrt iuga harus

rrenjahnkan misi organisasi. Maka dapat

dikatakan bahwa baik buruhla bcntuk
pedanggungjawaban akan bellengarLrh

tcrhadap oralitas seseorang danjuga akan

ber'danpak terhadap kervibawaal

orgalisasi.

Belajar dari kasus tanggungjawab

dalam biroloasi pemerintahan di Indonesia,

nuka aspek akuntabililas juga perlLl

mendapat pe benahan atau diretbrmesi

mcnghgat organisasi bi[rkrasi sering

elDpral(teLkall budaya saling lempar

tanggungja\\'ab, yang menunjL*kan

kacaunya ketatalaksanaan dalam kchidupan

birokasi di Indonesia. Lingkungan

sr.ategis aparalur bilokasi yang

menunjukkal sudah mahin kompleksn-va

pcrmasalahan yang dihrdapi oleh birokrasi
peme ntah mase kini. harus rnemberikan

kcarilan bagi para pernbuat kcbijakan di
pemerintahan bahu,a pembeda[

penghasilan melalui sislcm penggajian

yang lcbih layak yang populer discbut

rernunerasi pegawai, mc rang harus

diperhitungkan dengan seksama sesuai

dengan indeks kualifas kehidrLparr

masyalakat. Telah banyak studi yang

nenyiuakan bahwa penghasilan atau

kompensasi lnel liki pcngaluh Fng
dominan terhadap kinerja dan produktivitas

pegaNai dalam melaksanakan tugas

pelayanan publik. walaupun ada la abel

variabel laur yang juga ikut mcmpergamhi
(Isiianto,2011: 163).

III. PENUTUP

Pclayanan sebagai sebueh konscp

dasar paradigma baru kcpcmimphan.

berangkat dari pemikiran bah\r'a nilai dasar

dari ajaran ad[inistrasi negara adalah

"rnemberikan peiayanan kepada

masyarakat tanpir membedaka[ siapa yans

dilayani'. x,Iclayani berafii membenkan

sc$atujasa secara ikhlas kepada orang lain

(publik) atau pclayanan berdasarkan helr

nuranj. Maka dari itu dal,1m cnjaladiarl

lugas terscbut dibutul*an konsistensi dil
unluk lncmpcrscmbabkal1 kenyan]inan dar
peme uhan kebutuhan tidak hanla bas:

publik, tetapijuga bagi anggota organisa!:

scbagai pcnglkut pcmimpil

Kepemimpinan berbasis pelayan:-
pada hakehatnya adalah srk._

kepemimphan yang selalu berpihak kep:rc:

I 1.1
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kepentingdn masyalakal. lndonesia sebagai

negara yang nlenganut paham Llelrol(rasi,

pcrlu denga0 songgnh-sungguh

nrencmpatkan publik hlkan sebagai obyek

kckuasaan. ictapi sebagai subyek dan

sekaligus obyek pen-velenggaraan

pencrintahan negara. Nilai-nilai
kepemimpinan translormasionai, ha sak-

sional dan primal dapat menjadi tolok ukur

atas kepemimpinan yang ditcrapkan

scorang penimpin aparatur negara daiam

melaksaDakan pen$angunan. Kepemim

Finan yang merupaken lakior dorninan

dala manajeinen pcla-vanan nlcmbu-

tuhkan translormasi baru untrik

mcnciptakan optimalisasi peiayanan publik

yang be (ualitas. delgan cara me adukan

ketiga pola kcpemimpinan modern ierscbut

sccara lebih baik.

Upala melakukan peruhahan

terhadap birokrasi mclahi relolmasi

kepemimpinan, terLrtama yang nlenyangkut

sikap, tindakan da cara beryikll ke arah

kemajuan sesuri dcngan era perkcmbangan

teknologi hlornasi dan perubehan tata

nilai masyarakai. erLrpakan turtuian yeng

harus direspon dengall baik oleh sistcllt

birokasi penlerintah. Pemirnpill p,3mimpin

yang profcsional. kompeten. disiplin,

inovatif. kreatif dan akLrntabel ju-{a

responsibcl perlu rruncul sebirgai sosok

age l of change di masa dePan dalam

Iangka uengoplimalkan pelayanan publik.

Tidak lupa pula, dengan pererapan sistcnr

penggajian yang xdil berdasarkan kincia
dan produkti\,ilas (remunerasi) bagi

aparatur birokasi yang delDikian, aka[
menyempuiakan straregi optimalisasi

pciayanan publik melalui rcformasi

kepein pinan di masa depan.
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